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BAB V

KESIMPULAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran Perencanaan di Apotek Budi Farma Putra menggunakan
metode konsumsi dan metode epidemiologi. Proses perencanaan
dilakukan berdasarkan kebutuhan obat dan sediaan farmasi yang
melibatkan Apoteker didampingi dengan TTK. Alur perencanaan
menggunakan jumlah permintaan pasien dan jenis penyakit yang
sering yaitu obat batuk pilek golongan obat bebas, obat bebas
terbatas, obat prekursor dan obat-obat tertentu (OOT) karena saat
ini peralihan musim pancaroba dimana terjadi pergantian cuaca
dari musim panas ke musim penghujan.

2. Gambaran Pengadaan di Apotek Budi Farma Putra dilakukan
melalui cek stok yang dilakukan oleh Apoteker atau Tenaga
Teknis Kefarmasian, melihat obat apa saja yang harus keluar
dicatat di buku defecta, tulis SP Bebas, SP OOT maupun SP
Prekursor, hubungi PBF. Pembelian dilakukan dengan sistem

tempo, cash maupun konsinyasi.

5.2 Saran
Untuk Apotek Budi Farma Putra perlu ditingkatkan lagi
pengelolaan dan kedisiplinan dalam mencatat perencanaan dan

pengadaan kebutuhan obat khususnya obat batuk pilek.



